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ABSTRAK

Dalam dunia manufaktur terdapat proses pembubutan yang menggunakan
pahat sebagai alat potong untuk membentuk benda oleh karena itu, kondisi pahat
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pembubutan. Pahat yang
memotong benda kerja akan mengalami suatu kondisi keausan hal ini berdampak
buruk pada hasil pembubutan. Faktor yang menyebabkan terjadinya keausan pada
pahat yaitu besarnya gaya gesek yang disebakan oleh tingginya kecepatan dan media
pendingin yang digunakan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh ragam kecepatan putaran mesin bubut dan ragam media pendingin yang
digunakan terhadap mata pahat yang akan diujikan pada baja karbon rendah St37.
Ragam kecepatan putaran yang digunakan yaitu 190 rpm. 300 rpm, dan 460 rpm
sedangkan ragam media pendingin yang digunakan yaitu non-coolant, cutting oil, dan
oli bekas. Hasil penelitian menujukan bahwa semakin tinggi kecepatan putar benda
kerja dan pemilihan media pendingin yang salah akan berdapak terhadap semakin
besar juga keausan yang terjadi pada pahat.

Kata Kunci : Pembubutan, Pahat,Keausan, Media Pendingin
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ABSTRACT

In the manufacturing world there is a turning process that uses a chisel as a
cutting tool to form objects, therefore the condition of the chisel is one of the factors
that affect the quality of the turning results. The chisel that cuts the workpiece will
experience a wear condition this has a bad impact on the turning result. Factors that
cause wear on the tool are the amount of friction caused by the high speed and the
cooling medium used. This research was conducted to see how much influence the
various rotational speeds of the lathe and the variety of cooling media used on the
tool blade to be tested on St37 low carbon steel. The rotation speed used is 190 rpm.
300 rpm, and 460 rpm while the various cooling media used are non-coolant, cutting
oil, and used oil. The results show that the higher the workpiece rotation speed and
the workpiece and the wrong selection of cooling media will have an impact on the
greater the wear and tear that occurs on the tool.

Key word: Turning, Chisel, Wear, Cooling Media
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia industri sering kali memerlukan material yang berkualitas dan variatif

kian meningkat seiring dengan ditemukan berbagai macam metode dalam

memproduksi barang. Produk yang berkualitas ditentukan dari fungsi dan jangka

waktu penggunaan. Jangka waktu pemakaian produk juga ditentukan oleh pemilihan

material, proses pengerjaan dan Permesinan. kontrol kualitas sebelum produk sampai

ke tangan customer. Proses Permesinan merupakan proses untuk mendapatkan

geometri dan kualitas produk yang dikehendaki (Raharjo dkk, 2018). Oleh karena itu,

proses Permesinan merupakan salah satu parameter penting dalam industri

manufaktur.

Dalam proses permesinan bubut ada beberapa hal yang perlu diperlihatkan

salah satunya ada material benda kerja dan pahat yang di gunakan. Proses permesinan

tidak akan berlangsung terus menerus seperti yang operator kehendaki karena

semakin lama proses permesinan berlangsung maka pahat akan semakin menunjukan

tanda - tanda kegagalan proses permesinan yaitu terjadinya peristiwa keausan pada

pahat (Rochim, 2007). Proses permesinan perlu adanya pemberian cairan pendingin

(Coolant) agar dapat mengurangi keausan pahat bubut.

Keausan pahat merupakan peristiwa dimana energi pemotongan yang terjadi

pada proses permersinan yang di ubah menjadi panas melalui proses gesekan antara

pahat potong dengan benda kerja serta beram hasil pembubutan dengan pahat potong,

dan proses perusakan molekul (ikatan atom) pada bidang geser (Wijanarko , 2012).

keausan pahat ini akan makin membesar sampai batas tertentu sehingga pahat tidak

dapat di pergunakan lagi, lamanya waktu dalam mencapai batas keausan ini di

diartikan sebagai umur pahat (Tool life). Beberapa kriteria yang harus dimiliki pahat,

diantaranya: harus lebih keras dibanding benda kerja, tahan sifat mekanis, dan tahan

aus. Terdapat beberapa jenis material pahat, diantaranya: baja karbon, HSS (High

Speed Steel), paduan cor nonferro, karbida, keramik, CBN (Cubic Boron Nitrides),
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dan intan. Faktor lain yang mempengaruhi hasil proses pembubutan yaitu cairan

pendingin.

Cairan pendingin merupakan cairan yang di semprotkan pada benda kerja saat

proses pembubutan berlangsung. Cairan pendingin mempunyai kegunaan khusus

dalam proses bubut di antaranya mampu menurunkan gaya gesek, memperhalus

permukaan produk hasil permersinan, memperpanjang umur pahat, dan mengurangi

keausan pahat (Aditya S, 2006). Secara umum dapat dikatakan bahwa peran utama

media pendingin adalah untuk mendinginkan dan melumasi. Dengan media

pendingim temperatur yang tinggi yang terjadi pada pahat bisa di kurangi, sehingga

dapat meminimalasir keausan yang terjadi pada pahat.

Salah satu syarat yang mempengaruhi kehalusan permukaan pembubutan

adalah kondisi pemotongan yaitu kecepatan putar mesin (rpm), kedalaman potong,

sudut potong pahat dan juga cairan pendingin karena hal itulah peneliti juga

memvariasikan kondisi pemotongan yaitu kecepatan putar mesin (rpm) yang berbeda

tingkat kecepatannya yaitu kecepatan rendah, menengah dan kecepatan tinggi yang

ada pada tabel mesin bubut dan variasi jenis media pendingin yang diberikan agar

dapat mengetahui perbedaan hasil tingkat keausan mata pahat yang mengalami

pengerjaan pemahatan.

Tryanto (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh variasi campuran

cairan pendingin terhadap keausan tepi pahat HSS (High Speed Steel) pada bubut

Roughing ST 42. Hasil penelitian nya cairan pendingin campuran minyak goreng

curah ditambah air mengalami penurunan kualitas 5,08% pada laju keausan tepi

pahatnya dan 34,54% pada temperaturnya di bandingkan dengan cairan pendingin

komersil (Dromus).

Budiman dan Richard (2017) melakukan penelitian tentang analisi umur dan

keausan pahat karbida untuk membubut baja paduan (ASSAB 760) dengan metode

variable speed machining test. Hasil penelitian nya pada gerak makan tertentu dengan

kecepatan potong juga mengakibatkan terjadinya kenaikan keausan tepi pahat

sehingga umur pahat akan menurun.
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Dedy (2018) melakukan penelitian dengan judul analis metode pendinginan

pada keausan pahat High Speed Steel (HSS) pada proses bubut, hasil dari penelitian

tersebut ialah putaran mesin dan metode pendingan berpengaruh terhadap keausan

tepi pahat dengan metode pendingin yang baik yaitu dengan metode pendinginan

dikucurkan dan putaran mesin rendah di 800rpm sedangkan pendinginan yang

terburuk yaitu dengan metode pendingin dikuaskan dengan putaran mesin tinggi di

1250Rpm sehingga berdasarkan refrensi tersebut didapatkan bahwa putaran mesin

rendah dapat menurunkan laju keausan pada pahat.

Dari Penjelasan di atas ada maka saya akan melakukan penelitian pada

penggunaan collant pada saat proses pembubutan, karena hal inilah peneliti

mengangkat judul “Penggunaan Variasi Coolant dan Variasi RPM Terhadap

Keausan Pahat Bubut”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas di rumuskan identifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Kaitan antara rpm dengan laju keausan suatu material.

2. Perbandingan media Non Coolant (udara), Cuntting Oils Pabrikan, dan Oli

bekas.

1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat di rumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

1. Seberapa besar keausan pada mata pahat yang terjadi apabila di lakukan variasi

perbedaan rpm (Rotasi Per menit) dengan media non coolant?

2. Seberapa keausan pada mata pahat yang terjadi apabila di lakukan variasi

perbedaan rpm (Rotasi Per menit) dengan ragam coolant?

1.3 Batasan Masalah
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Berdasarkan perumusan masalah di atas, bisa di lihat bila masalah masih luas,

sehingga permasalahan ini harus di batasi, adapun pembatasan masalahnya adalah

sebagai berikut:

1. Menggunakan Mesin Bubut Konvesional.

2. Menggunakan Pahat HSS yang di asah sebagai pahat bubut rata kanan.

3. Pengujian dilakukan dengan berbagai jenis Rpm yang berbeda yaitu 190 Rpm,

300 Rpm, 460 Rpm.

4. Pengujian dilakukan dengan 3 variasi media pendingin yaitu Non Coolant

(Udara), Cutting Oils, dan Oli Bekas.

5. Kausan yang di maksud adalah kehilangan berat pahat

6. Pemakanan pembubutan di lakukan sebanyak 10 kali dengan kedalam 1mm

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar laju keausan pada mata pahat yang akan

terjadi apabila dilakukan variasi perbedaan Rpm (Rotasi Permenit) dengan media

Non Coolant.

2. Untuk mengetahui seberapa besar laju keausan pada mata pahat yang akan

terjadi apabila dilakukan variasi Rpm (Rotasi Permenit) dengan ragam Coolant.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dengan permasalahan yang di hadapi, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Secara Teoritis

a. Penelitian tentang pengujian keausan mata pahat dengan berbagai jenis Rpm

terhadap Baja Karbon Rendah diharpakan bisa menjadi pembelajaran

dengan mata kuliah permesinan.

b. Semoga hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya.
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2. Secara Praktis

a. Untuk mahasiswa, semoga penelitian ini dapat menjadi acuan saat pratikum

permesinan hal – hal yang dapat mempengaruhi keausan pahat bubut dapat

dihindrari.

b. Untuk peneliti, sebagai pengetahuan baru yang penting dalam kedepannya

pada saat mengajar permesinan.
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